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Peran sawit dalam perekonomian Indonesia

Selama masa pandemi, pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami kontraksi sebesar -2,07% (BPS, 2020). Namun,
sektor tanaman perkebunan tumbuh positif.

Ekspor minyak sawit Mei 2021 menjadi rekor bulanan tertinggi sepanjang sejarah sebesar USS 3,063 miliar.
Sektor sawit menyerap tenaga kerja sebanyak 147.350 orang pada 2020 - naik 3,4% (Ditjenbun, 2021. Diolah).
Sektor sawit berkontribusi terhadap penerimaan negara melalui penerimaan pajak dan Penerimaan Negara Bukan Pajak

(PNBP).

Pertumbuhan PDB Sub-Sektor Tanaman Perkebunan 2016-2020
Jumlah Tenaga Kerja
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Pajak dari sektor sawit

Penjualan CPO
& PKO

Kebun PKS




Pajak dari kebun
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Pajak dari PKS

1. Tahap Pembangunan Pabrik
2. Pengadaan TBS

3. Tahap Proses Produksi CPO
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Pajak dari penjualan CPO dan PKO
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Penerimaan pajak belum optimal
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Penerimaan pajak belum optimal (2)

e Pada 1989-2017, minyak sawit mengalami kebocoran perdagangan keluar dengan
cara under-invoicing sebesar USS1,28 miliar (The Prakarsa, 2019).

* Under-invoicing ekspor disinyalir digunakan untuk mengurangi pembayaran pajak
dan royalti di dalam negeri (GFI, 2019).



DBH perkebunan sawit
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DBH PBB perkebunan sawit (2020)

* Fakta di daerah: kapasitas fiskal rendah, beban tanggung awab besar, dampak ekologi.

* DBH IP|\I?Jl?thi)dak selalu berbanding lurus dengan luas perkebunan karena perhitungan PBB dipengaruhi oleh berbagai faktor,
misa .

4.000,00 180,00
3.500,00 160,00

3.000,00 140,08

2.500,00 .

P
2.000,00
80,00
1.500,00
60,00
1.000,00 40.00
0,00

120,00

100,00

Total Luas Perkebunan (Rlbu Ha)

RIAU KALIMANTAN SUMATERA KALIMANTAN SUMATERA JAMBI KALIMANTAN ACEH LAMPUNG KALIMANTAN
BARAT SELATAN TENGAH UTARA TIMUR SELATAN
Se-Provinsi
mmmm Sawit =ssm Non Sawit Realisasi DBH 2020

Sumber: DJPK, 2021

DBH PBB Perkebunan (Miliar Rupiah)



N Perkebunan
A" Kelapa Sawit

_ Nilai Tambah Rantai nilai industri sawit

- o

‘ 12 /0 Sektor hulu
m% Agen (perkebunan)

o o' Pengumpul — merupakan pihak yang

Rendahnya nilai tambah di

menerima nilai _
sektor perkebunan sawit

\ 4

~a  Pabrik Kelapa 0 taml?ah p;‘:\llng_ diakibatkan oleh berbagai
LEH Sawit 31 /0 kecil, 12% dari faktor, diantaranya yaitu
keseluruhan rantai inefisiensi rantai pasok,
4 nilai di Industri sawit tidak terbukanya data
1 nasional, khususnya harga TBS, kelembagaan
ﬂl g:g:: E:igi } 130/ biodiesel. yang lemah, dominasi
- 0
6.'_l Nabati (BUBBN)

Indonesia masih all.

Industri oleokimia di Yekemmmk perusahaan),
____________________ I belum banyak

' - Stasiun , o
- Gy Pencampuran ' LY, berkembang (saat ini
| 'UU'B (Blending , o ada 19 perusahaan).
! Station) : Industri ini
| ‘ : diestimasikan dapat
: > « | memberi nilai tambah
onsumen
: akhir | hingga 200%?
| — |
- === Hulu Sumber: LPEM Sumber: 'IFC (2013),

- ==~ Hilir FEBUI (2019) *APOLIN (2019)



\/ Penutup

Potensi penerimaan dari sektor sawit masih jauh dari optimal.

DBH yang diterima oleh daerah dengan kepemilikan kebun sawit sangat kecil.

Sektor hulu hanya memiliki nilai tambah 12%.

Perpanjangan moratorium sawit tidak berarti akan mengurangi penerimaan
negara.





